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Abstract. Shallots are natural ingredients that are used as food enhancers for food and traditional medicines.
This study aimed to analyze the specific and non-specific parameters of shallot (Allium cepa L.) Simplicia.
Analysis of simplicia specific parameters in the form of material identity, organoleptic, macroscopic, and
microscopic examination, levels of water-soluble extracts and ethanol soluble extracts while non-specifically in
the form of a percentage of drying loss, water content, total ash, acid insoluble ash, and water-insoluble ash. The
results of the research on specific parameters gave a yellowish-green simplicia color, a distinctive odor, in the
form of powder, macroscopic examination of leeks elongated cylindrical, small round and hollow like a pipe, blunt
leaf base, pointed leaf tip, green color, microscopic examination contained cover cells, gaps and epidermal cells,
the levels for water-soluble extracts were 8.81+2.12%, the levels of ethanol-soluble compounds were
5.64+2.91%. The results of the study of non-specific parameters, the percentage of drying shrinkage was
0.89+0.57%, water content was 0.89+0.34%, total ash was 12.97+0.34%, acid-insoluble ash was 6.44+2.12%,
and the water-insoluble ash content was 8.03+0.84%.

Keywords: Shallots, parameter, nonspecific, specific

Abstrak. Bawang merah merupakan bahan alam yang dimanfaatkan sebagai penguat rasa makanan dan obat
tradisional. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis parameter spesifik dan nonspesifik simplisia daun bawang
merah (Allium cepa L.). Analisis parameter spesifik simplisia berupa identitas bahan, organoleptik, pemeriksaan
makroskopis dan mikroskopis, kadar sari larut air dan sari larut etanol sedangkan secara nonspesifik berupa
persentase dari susut pengeringan, kandungan air, abu total, abu tidak larut asam, dan abu tidak larut air. Hasil
penelitian parameter spesifik memberikan warna simplisia hijau kekuningan, bau khas, berbentuk serbuk,
pemeriksaan makroskopis daun bawang merah berbentuk silinder memanjang, bulat kecil dan berlubang seperti
pipa, pangkal daun tumpul, ujung daun runcing, berwarna hijau, pemeriksaan mikroskopis terdapat sel penutup,
celah serta sel epidermis, kadar untuk sari larut dalam air yaitu 8,81+2,12%, kadar senyawa larut etanol sebesar
5,64+2,91%. Hasil penelitian parameter nonspesifik, persentase dari susut pengeringan sebesar 0,89+0,57%,
kandungan air sebesar 0,89+0,34%, abu total yaitu 12,97+0,34%, abu tidak larut asam yaitu 6,44+2,12%, dan
abu tidak larut air yaitu 8,03+0,84%.
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LATAR BELAKANG

Masyarakat Indonesia dari berbagai latar
belakang budaya telah lama mengetahui
berbagai jenis flora sebagai obat dan
pemanfaatannya untuk memelihara kesehatan
dan mengobati berbagai gangguan kesehatan.
Pengobatan tersebut diperoleh secara turun-
temurun sehingga usaha untuk menjaga
imunitas dengan pengobatan secara
tradisional memiliki peranan penting dalam
kehidupan. Flora yang berpotensi sebagai
bahan obat alami yang mudah diperoleh
adalah bawang merah. Bawang merah
merupakan bahan alam sayuran rempah yang
secara ekonomis memberikan benefit dengan
pemasaran yang luas di berbagai daerah
(Ariska dkk., 2017).

Tanaman bawang merah memiliki banyak
khasiat pada bagian kulit, umbi dan daunnya.
Pada bagian kulit, tanaman ini mengandung
senyawa flavonoid yang berkhasiat untuk
menangkal radikal bebas di dalam tubuh
(Martati & Simamora, 2021). Umbi bawang
merah memiliki berbagai khasiat, seperti
sebagai antibakteri, antioksidan, andiabetes,
antikaker, dan antitumor (Aryanta, 2019),
sedangkan bagian daun bawang merah
mengandung kalium yang berperan dalam
metabolisme tubuh. Zat tersebut memelihara
kestabilan tekanan darah dan kesehatan
pembuluh darah dari pengerasan dan
kolesterol jahat. Zat ini juga membantu dalam
mengontrol otot-otot pada tubuh seperti otot
rangka dan otot halus. Daun bawang merah
juga terdapat kalsium dan fosfor. Mineral-
mineral tersebut berperan penting terhadap
ketahanan tulang dan gigi (Kurswardhani,
2016).

Pada penelitian sebelumnya, daun

bawang merah dilaporkan mengandung
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steroid dan terpenoid, sehingga daun bawang
merah memiliki aktivitas dalam menghambat
pertumbuhan mikroba, antiradikal bebas,
antiradang, dan antikanker (Khumaidi dkk.,
2019; Daryati dkk., 2019; Rutdianti dkk.,
2017). Berdasarkan kandungan zat aktif yang
dijelaskan sebelumnya, maka daun bawang
merah dapat menjadi kandidat sebagai bahan
baku untuk pengobatan dan pencegahan
penyakit sehingga perlu dilakukan
karakterisasi simplisia untuk memperoleh mutu
baku simplisia.

Karakterisasi suatu simplisia bertujuan
untuk menganalisis mutu simplisia secara
spesifik dan nonspesifik sehingga diperoleh
standar sebagai bahan baku obat.
Karakterisasi secara spesifik pada simplisia
meliputi  uji  organoleptis, mikroskopis,
makroskopis, kadar sari larut dalam air dan
etanol serta nonspesifik berupa penentuan
kadar air dan abu (Supriningrum dkk., 2019),

Oleh sebab itu, pada penelitian ini
dilakukan karakterisasi mutu simplisia daun
bawang merah secara spesifik dan nonspesifik
sehingga dapat diketahui kualitas simplisia
tersebut. Selain itu, hasil dari karakterisasi
simplisia daun bawang merah dapat menjadi
referensi tambahan pada Farmakope Herbal
Indonesia yaitu buku standar bahan baku obat
tradisional yang berisi monografi dan
persyaratan mutu simplisia dan ekstrak yang
saat ini belum adanya data mengenai mutu

simplisia daun bawang merah di dalamnya.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Peralatan

Sampel bahan alam yang digunakan
dalam penelitian ini adalah daun bawang

merah yang diperoleh dari Kebun Wisata dan
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Edukasi Herbal di kawasan Pulokerto,
Kecamatan Gandus, Palembang.

Alat-alat berupa ayakan mesh 60, cawan
krus silikat (b2-c6), oven, penangas air (2L8H),
tanur (Nabertherm), neraca analitik (SHS
inside AND), desikator (Duran), kertas saring,
cawan porselen, labu ukur, penjepit, dan
mikroskop (digital MD 2800). Bahan-bahan
yang diperlukan berupa etanol (Merck),
kloroform (Merck), asam klorida (Merck) dan

akuades.

Prosedur Penelitian

Determinasi tanaman
Spesifikasi jenis tanaman uji dianalisis di
Laboratorium Herbarium, Universitas Andalas,

Padang.

Pembuatan simplisia

Daun bawang merah dicuci, dirajang,
dikeringkan dan dengan ayakan mesh 60
untuk memperoleh keseragaman serbuk

simplisia yang homogen.

Uji parameter spesifik
1. Identitas simplisia
Identitas simplisia berupa penentuan
nama jenis simplisia bagian tanaman yang
diuji.
2. Organoleptis
Uji ini meliputi bentuk, bau dan rasa
simplisia daun bawang merah (Novitasari
dkk, 2021).
3. Makroskopis
Pengamatan panjang, lebar, warna dan
bentuk daun simplisia bahang merah. (Bata
dkk, 2018).
4. Mikroskopis
Pengamatan secara mikroskopis melalui
penampang melintang daun bawang merah
dibuat dengan membuat irisan tipis dan

diamati di atas kaca objek melalui
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mikroskop pada
(Partiwisari, 2006).
5. Kadar sari larut air

perbesaran  400x

Sebanyak 5 g simplisia yang telah
ditambahkan 100 ml

(campuran 2,5 ml kloroform dan 1 liter air)

air-kloroform

distirer selama dalam Erlenmeyer selama 6
jam. Selanjutnya campuran tersebut
didiamkan dan disaring. Kemudian
dievaporasi 20 ml filtrat pada suhu 105°C
hingga diperoleh bobot konstan dan
dihitung kadarnya sesuai persamaan 1

(Depkes RI, 2017).

i 100
massa sari (g) 120 100 (1)

Kadar sari larut air(%) =meel(g) 20

6. Kadar sari larut etanol
Selama 24 jam direndam bahan dalam
etanol 100 ml dan disaring. Sebanyak 20
ml filtrat dievaporasi pada suhu 105°C
hingga diperoleh bobot tetap dan dihitung
kadarnya sesuai persamaan 2 (Depkes RI,
2017).

. massa sari (g) 100
Kadar sari larut etanol (%) =meel(g)xﬁx100 2

Uji parameter nonspesifik
1. Susut pengeringan
Sebanyak 1 g bahan dipanaskan pada
suhu 105°C selama 30 menit. Kemudian
dikeringkan dan ditimbang. Lalu dihitung
persentasenya sesuai dengan persamaan
3 (Wijanarko dkk, 2020).

Susut pengeringan(%) = 1222 awalmassa akir 4 ) (3

massa sampel

2. Kadar Air

Sebanyak 1 g simplisia dikeringkan
selama 5 jam dengan suhu 105°C dalam
oven dan ditimbang kembali. Kemudian
dikeringkan kembali dan ditimbang dengan
rentang 1 jam sampai diperoleh bobot tetap
dan dihitung kadar airnya sesuai persmaan
4 (Wijanarko dkk, 2020).
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Kadar air (%)=@ x 100 (4)

Keterangan:

p = bobot simplisia awal (g)

g = bobot cawan + simplisia setelah kering (g)
r = bobot cawan kosong (g)

3. Kadar abu total
Sebanyak 2 g simplisia dipijarkan di
suhu 600°C dalam tanur selama 3 jam,
didinginkan dan timbang. Kemudian
dihitung kadar abunya sesuai persamaan 5
(Wijanarko dkk, 2020).

Kadar abu (%)= —25280u0) _ , 4 ®)

massa simplsia (g)

4. Kadar abu tidak larut asam

Abu dari hasil kadar abu total dididihkan
selama lima menit dalam 25 ml asam
klorida encer. Bagian yang tidak larut asam
dikumpulkan dengan kertas saring bebas
abu dan dicuci dengan air panas.
Kemudian dipijarkan pada suhu 450°C
dalam tanur selama 15 menit hingga
diperoleh bobot konstan dan dihitung
kadarnya (Wijanarko dkk, 2020):

massa akhir
massa awal

Kadar abu tidak larut asam(%) = x100 (6)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Spesifik

Proses identifikasi jenis bawang merah
dianalisis di Laboratorium Universitas Andalas
jurusan Biologi FMIPA. Hasil tersebut
menunjukkan bahan alam yang digunakan
memiliki ~ family  Amaryllidaceae = dengan
spesies Allium cepa L. Tujuan dilakukannya
proses determinasi untuk menganalisis
identitas dari jenis bahan alam uji sehingga
dapat mencegah kesalahan dalam memilih
bahan baku uji (Diniatik, 2015).

Daun bawang merah segar sebanyak 4
kg melalui berbagai tahap dalam pengolahan
simplisia, yaitu pencucian, pemotongan,

pengeringan dan penghalusan bahan. Dari
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tahapan-tahapan tersebut, diperoleh simplisia
kering dengan bobot 198 g. Hal ini
menggambarkan adanya reduksi bahan
dengan perbandingan bobot bahan segar
menjadi kering yaitu 20:1. Adanya penyusutan
tersebut dipengaruhi oleh proses pengeringan
dan penghalusan bahan. Pada proses
pengeringan terjadi perubahan volum bahan
akibat evaporasi air pada bahan sehingga
terjadi perubahan bentuk, bobot jenis dan
ukuran (Manalu dkk, 2012). Pada
penghalusan bahan menggunakan ayakan
dengan ukuran mesh tertentu memberikan
ukuran partikel yang seragam dan tidak
seragam pada ayakan sehingga mengurangi
bobot simplisia yang dihasilkan (Iflmalinda dkk,
2019).

Tabel 1. Hasil uji identitas simplisia dan
organoleptis daun bawang merah

Jenis Uji Hasil Pengamatan
Identitas Simplisia:
= Nama simplisia

Simplisia daun
bawang merah
* Nama latin Allium cepa L.
= Bagian tumbuhan Daun

Organoleptis:

= Warna Hijau kekuningan
= Bau Khas herbal
= Bentuk Serbuk

Pada Tabel 1 memperlihatkan data
identitas bahwa simplisia daun bawang merah
adalah Allium cepa L. Hal ini diperoleh dari
determinasi yang dilakukan berdasarkan
perbandingan ciri-ciri tumbuhan uji terhadap
pustaka yang sudah ada. Pada hasil uji
organoleptis menunjukkan bahwa simplisia
daun bawang merah berwarna hijau, berbau
khas herbal dan berbentuk serbuk. Uji
organoleptis merupakan cara pengujian

melalui pancaindera terhadap bentuk, bau,
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warna, dan rasa suatu produk uji. Uji tersebut
terdapat peranan penting terhadap
pemeriksaan kualitas simplsia (Wahyuningtias,
2010).

Hasil uji makroskopis menunjukkan daun
bawang merah memiliki bentuk silinder,
memanjang berbentuk bulat kecil dan
berlubang seperti pipa, pangkal daun (base)
tumpul, ujung daun (apeks) runcing, warna
daun hijau tua memiliki tekstur halus, panjang
daun 19 cm dan lebar daun 0,2 mm (Tabel 2).
Uji ini dilakukan untuk menggambarkan
fragmen-fragmen pengenal sebagai keunikan

suatu tumbuhan.

Tabel 2. Hasil uji makroskopis

Parameter Uji

Makroskopis:
= Bentuk daun

Hasil Pengamatan

Silinder, memanjang,
berbentuk bulat kecil
dan berlubang seperti

pipa
= Base (pangkal  Tumpul
daun)
= Apeks (ujung Runcing
daun)
= Warna daun Hijau tua

=  Tekstur daun Halus
= Ukuran daun Panjang daun: 19 cm
Lebar daun: 0,2 mm

Hasil uji mikroskopis menjelaskan tipe sel
stomata anomositik yang terdiri dari sel
penutup, celah, sel tetangga, dan sel
epidermis (Gambar 1). Stomata pada daun
terdapat celah di epidermis berwarna hijau
yang dibatasi oleh sel penutup. Sel tersebut
dikelilingi oleh sel tetangga yaitu sel-sel
dengan bentuk sama atau berbeda dengan
sel-sel epidermis. Sel ini berkontribusi
terhadap pertumbuhan osmotik pada gerakan
sel penutup yang mengatur lebarnya celah
stomata (Nugroho dkk., 2006). Secara umum,
stomata terdapat pada bagian tumbuhan
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seperti daun, batang, dan akar yang berkaitan
dengan masuk keluarnya udara. Khususnya
pada daun, bagian tersebut berada pada
permukaan bawah (abaksial) atau atas
(adaksial) daun (Sari & Herkules, 2017).
Fungsi yang dimiliki bagian ini yaitu tempat
penyerapan gas-gas khususnya
karbondioksida (COz) dan pelepasan uap air
yang diperlukan dalam proses asimilasi.

Tabel 3 menunjukkan hasil pengukuran
kadar senyawa larut terhadap air melalui
metode gravimetri. Metode ini merupakan
metode kuantitatif yang didasarkan pada bobot
suatu produk reaksi. Metode tersebut meliputi
beberapa tahapan seperti pengendapan,
penyaringan, pencucian, pengeringan dan
penimbangan (Darma & Marpaung, 2020).
Penggunaan air sebagai pelarut untuk menyari
berbagai senyawa polar sehingga diperoleh
kadar sari larut dalam pelarut tersebut sebesar
8,81+2,12%. Pada penetapan kadar sari larut
etanol  diperoleh  sebesar  5,64%2,91%.
Penentuan sari larut air menggambarkan
kemampuan simplisia dapat larut dalam air dan
sari larut etanol menunjukkan kemampuan
simplisia dapat larut pada pelarut organik
(Febrianti dkk., 2019).

Gambar 1. Hasil pemeriksaan mikroskopik
tipe sel stomata anomositik daun
bawang merah (1:sel penutup;
2:celah; 3:sel tetangga; 4:sel
epidermis).
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Tabel 3. Penetapan sari larut air dan etanol
simplisia daun bawang merah

Uji Parameter Kadar

Sari larut air 8,81+2.12%

Sari larut etanol 5,64+2,91%

Parameter Nonspesifik

Penetapan susut pengeringan simplisia
merupakan indikator banyaknya senyawa
yang hilang selama proses evaporasi. Hasil
parameter tersebut menunjukkan rata-rata
susut pengeringan sebesar 0,89 + 0,57%
(Tabel 4).

Penetapan kadar air memberikan
gambaran tebesarnya air yang terkandung
pada suatu bahan. Banyaknya air suatu
simplsia dapat mempengaruhi pertumbuhan
mikroba jamur yang dapat menurunkan
aktivitas biologis dari simplisia (Depkes RI,
2017). Rata-rata kadar air simplisia daun
bawang merah yang diperoleh sebesar 0,89 +
0,34%. Dari hasil tersebut menunjukkan
simplisia daun bawang merah dapat disimpan
dalam waktu yang lama. Ketentuan umum
kadar air suatu simplisia adalah < 10%.
Penguijian kadar air untuk mengetahui batasan
semaksimal mungkin air yang terdapat dalam
simplisia, sehingga kualitas suatu bahan dapat
disimpan dalam rentang waktu yang cukup
lama karena kadar air = 10% kemungkinan
simplisia terdapat jamur yang dapat

mempengaruhi  dan  merusak  kualitas

simplisia.

Abu merupakan hasil sisa pembakaran
senyawa organik dan mineral yang terdapat
pada simplisia. Kadar abu total yang
dihasilkan rata-rata sebesar 12,97 = 0,34%.
Penetapan kadar abu tidak larut asam
dianalisis untuk mengetahui kandungan pasir,

silika dan lumpur. Selain itu, keadaan tanah
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tempat tumbuh dengan kandungan senyawa
cukup tinggi, proses pencucian, pengeringan,
dan penyimpanan juga dapat mempengaruhi
besar kecilnya zat anorganik dalam simplisia
(Kartikasari dkk., 2017). Kadar abu tidak larut
asam yang dihasilkan rata-rata sebesar
6,44+2,12% dan kadar abu larut air diperoleh
sebesar 8,03 + 0,84%.

Tabel 4. Hasil parameter nonspesifik simplisia

daun bawang merah

Uji Parameter Kadar (%)

Susut pengeringan 0,89+0,57
Kandungan air 0,89+0,34
Abu total 12,97+0,34

Abu tidak larut asam 6,44+2,12
Abu larut air 8,03+0,84

Hasil karakterisasi simplisia daun bawang
merah yang diperoleh secara spesifik dan
nonspesifik bermnafaat untuk menjamin
kualitas dari simplisia tersebut. Karakterisasi
simplisia secara spesifik bermanfaat untuk
mengetahui aktivitas secara farmakalogis
meliputi kandungan kimia pada simplisia
tersebut, sedangkan pada Kkarakterisasi
nonspesifik bermanfaat untuk mengetahui
kualitas dan stabilitas fisik simplisia yang akan
dijadikan sebagai bahan baku tanaman obat
sehingga aman untuk dikonsumsi dan diolah
untuk pencegahan dan pengobatan berbagai
penyakit (Supriningrum dkk., 2020). Seperti
diketahui daun bawang merah memiliki banyak
manfaat bagi kesehatan selain sebagai bahan
tambahan pada makanan untuk meningkatkan
cita rasa. Manfaat yang dimiliki daun bawang
merah bagi kesehatan diantaranya dapat
mengobati diare yang disebabkan oleh bakteri
Escherichia coli (Kumalasari dkk., 2020). Daun
bawang merah ini juga dapat mengurangi
kesehatan

peradangan, meningkatkan
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jantung, mengatasi penuaan dini, menurunkan
berat badan, sebagai antioksidan yang dapat
mencegah resiko penyakit kanker,
melancarkan saluran pencernaan,
menurunkan kadar gula darah serta dapat
mencerahkan dan meremajakan kulit (Lolita,

2021; Bah et al., 2012).

KESIMPULAN

Hasil karakterisasi spesifik secara
organoleptis, simplisia memiliki warna hijau
kekuningan, bau khas herbal dan bentuk
serbuk. Uji makroskopis, daun bawang merah
memiliki bentuk silinder memanjang, bulat
kecil dan berlubang seperti pipa, pangkal daun
tumpul, ujung daun runcing dan berwarna tua,
dengan panjang daun 19 cm dan lebarnya
0,2mm. Uji mikroskopis, terdapat sel penutup,
sel celah, sel tetangga dan sel epidermis.
Senyawa larut dalam air pada simplisia
sebesar 8,81 = 2,12% dan larut dalam etanol
yaitu 5,64 * 291%. Hasil karakterisasi
nonspesifik simplisia daun bawang merah
menunjukkan susut pengeringan sebesar 0,89
+ 0,57%, kadar air sebesar 0,89 + 0,34%, abu
total sebesar 12,97 + 0,34%, abu tidak larut
asam sebesar 6,44 + 2,12% dan abu larut air
sebesar 8,03 = 0,84%. Hasil karakterisasi
simplisia daun bawang merah yang diperoleh
bermanfaat untuk menentukan efek
farmakalogis berupa kandungan kimia,
stabilitas fisik dan kualitas simplisia sehingga
tingkat keamanannya terjamin untuk diolah
dan dikoonsumsi sebagai bahan baku obat

tradisional.
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